
Hari Sabat
BUKU PEDOMAN SEMINAR PERJANJIAN BARU

Telaahlah sumber-sumber berikut untuk mempelajari lebih banyak tentang hari Sabat dan berkat-berkat yang 
dapat kita terima dengan menghormatinya. 

•	 Yesaya 58:13–14 

•	 Ajaran dan Perjanjian 59:9–10 

Presiden Russell M. Nelson mengajarkan yang berikut mengenai bagaimana menunjukkan kasih kita kepada 
Allah pada hari Sabat: 

Di tahun-tahun muda saya, saya menelaah pekerjaan orang lain yang telah menyusun daftar apa yang boleh 
dan yang tidak boleh dilakukan pada hari Sabat. Baru kelak kemudian saya belajar dari tulisan suci bahwa peri-
laku saya dan sikap saya pada hari Sabat merupakan suatu peringatan [tanda] antara saya dan Bapa Surgawi 
saya [lihat Keluaran 31:13; Yehezkiel 20:12, 20]. Dengan pemahaman itu, saya tidak lagi membutuhkan daftar 
boleh dan tidak boleh. Ketika saya harus membuat keputusan apakah sebuah kegiatan pantas atau tidak untuk 
Sabat, saya bertanya saja kepada diri sendiri, “Apa tanda yang ingin saya berikan kepada Allah?” Pertanyaan 
itu membuat pilihan saya mengenai hari Sabat terang benderang. (“Hari Sabat Hari Kenikmatan,” Ensign atau 
Liahona, Mei 2015, 130)
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